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Abstract—Tax Avoidance is a method used by companies to 

save taxation costs ilegally without violating the applicable tax 

laws. This study aims to determine the effect of good corporate 

governance and firm size on tax avoidance. The research method 

used in this research is to use descriptive verification method 

with a quantitative approach. The population in this study is the 

food and beverage companies listed on the Indonesia stock 

exchange in 2017-2019. Sample selection with purposive 

sampling methodi. The data used in this study are secondary data 

obtained from www. idx. co. id. Data collection techniques with 

documentation techniquesi. The research data were analyzed by 

multiple regression analysis using SPSS 23 tools. The test iresults 

showed that Good Corporate Governance has a positive 

significant effect on Tax Avoidance and firm size has a ipositive 

significant effect on Tax Avoidance. 

Keywords—iTax iavoidancei, iGood Corporate iGovernancei, 

iFirm iSizei. 

Abstrak— Tax iAvoidance merupakan isuatu icara iyang 

dilakukan iperusahaan iuntuk imenghemat ibiaya perpajakan 

isecara ilegal itanpa imelanggar peraturan iperundangi-iundangan 

perpajakan iyang iberlakui. iPenelitian ini ibertujuan iuntuk 

imengetahui ipengaruh igood corporate igovernance idan iukuran 

iperusahaan iterhadap tax iavoidancei. iMetode ipenelitian iyang 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah dengan imenggunakan 

imetode ideskriptif iverifikatif idengan pendekatan ikuantitatifi. 

iPopulasi dalam ipenelitian iini iadalah perusahaan ifood iand 

ibeverage iyang listed idi ibursa iefek iIndonesia pada itahun i2017i-

i2019i. Pemilihan isampel idengan imetode ipurposive samplingi. 

iData iyang idigunakan dalam ipenelitian iini iadalah idata sekunder 

iyang idiperoleh idari iiwwwi.idx.co.id. Teknik ipengumpulan idata 

idengan iteknik dokumentasii. iData ipenelitian dianalisa idengan 

ianalisis iregresi berganda idengan imenggunakan ialat bantu 

iSPSS i23i. iHasil pengujian imenunjukan ibahwa iGood iCorporate 

Governance iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iTax 

Avoidance idan iUkuran iPerusahaan iberpengaruh positif 

isignifikan iterhadap iTax iAvoidancei. i 

Kata Kunci—Tax avoidance, Good Corporate Governancei, 

Ukuran Perusahaani. 

  PENDAHULUAN 

iPajak iadalah iiuran irakyat ikepada kas inegara 

iberdasarkan iundangi-iundang (iyang idapat idipaksakani) 

dengan itidak imendapat ijasa itimbal ibalik (ikontraprestasi i) 

iyang ilangsung dapat iditunjukkani. iPajak idigunakan oleh 

inegara iuntuk imembayar ipengeluaran umum iatau iuntuk 

imembiayai ipengeluaran rutini, idan isurplus-inya idigunakan 

iuntuk ipublic saving iyang imerupakan isumber iutama iuntuk 

membiayai ipublic iinvestment i (Resmii, i2011i). iBerdasarkan 

Undangi-iUndang iNomor i16 tahun i2009 iyang imerupakan 

iperubahan atas iUndangi-iUndang iNomor i6 tahun i1983 

itentang iKetentuan iUmum idan Tata iCara iPerpajakan ipada 

iPasal i1 ayat i1 i “ipajak iadalah kontribusi iwajib ikepada 

inegara yang iterutang ioleh iorang pribadi iatau ibadan iyang 

ibersifat imemaksa berdasarkan iUndangi-iUndangi, dengan 

itidak imendapatkan iimbalan isecara langsung idan idigunakan 

iuntuk ikeperluan inegara bagi isebesari-ibesarnya 

kemakmuran irakyati” (www.pajak.go.id). 

iSetiap inegara iselalu iberusaha mendapatkan 

ipenerimaan idari isektor ipajak idalam jumlah iyang 

isemestinyai, itermasuk iIndonesiai. Usaha ipemerintah 

iIndonesia idalam imengoptimalkan ipenerimaan isektor pajak 

idimulai idengan ireformasi iperaturan iperpajakan di itahun 

i2008 iyang imenghasilkan irevisi iUU Noi. i36 itahun i2008 

itentang ipenurunan tarif pajak i. iNamuni, itujuan ipemerintah 

untuk imemaksimalkan ipenerimaan ipajak ibertentangan 

idengan itujuan iperusahaan sebagai iwajib ipajaki. iPerusahaan 

imenganggap pajak isebagai ibebani. iIni imenyebabkan 

imunculnya iperbedaan kepentingan iantara ifiskus idengan 

iperusahaan idimana ifiskus isebagai prinsipal i (ipemangku 

ikepentingani) imenginginkan ipenerimaan ipajak yang 

imaksimal isedangkan iperusahaan isebagai iagen 

imenginginkan ipembayaran ipajak seminimal imungkin 

ikepada inegarai. iMeminimalisasi ibeban ipajak dapat 

idilakukan idengan iberbagai icarai, mulai idari iyang imasih 

iberada idalam ibingkai peraturan iperpajakan isampai idengan 

iyang imelanggar iperaturan perpajakan i. iMeminimalkan 

ikewajiban ipajak iyang tidak imelanggar iundangi-iundang 

idisebut idengan itax avoidancei. i 

iLembaga iTax iJustice iNetwork imelaporkan ibahwa 

iperusahaan tembakau imilik iBritish iAmerican iTobacco i 

(iBATi) itelah melakukan ipenghindaran ipajak idi iIndonesia 

imelalui PT iBentoel iInternasional iInvestamai. iSebagai 

idampaknya inegara ibisa imenderita ikerugian iUSi$ i14 ijuta 

per itahuni. iJuga ibeberapa itahun kebelakang isempat iterjadi 

ikasus ibesar iyang idikenal dengan inama ipanama ipapers 

ibahwasanya ipara wajib ipajak i (ipribadi imaupun badani) 

imelindungi i (imenyembunyikan i) ikekayaannya imelalui 

ipendirian perusahaan icangkang idi inegarai-inegara isurga 

pajaki. iPanama iPapers idari iInternational iConsortium iof 

iInvestigative iJournalists i (iICIJ) imenjadi imomok ibagi 

ipejabat ipublik iduniai, ipolitisii, ikaum isuperkayai, idan 

ipesohor iyang namanya idisebut idalam idokumen itersebuti. 

mailto:azizahfila@gmail.com
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iSalah isatu imodusnya iadalah imenggeser iprofit iatau 

menyimpan idananya ike inegara isuaka ipajak iatau itax ihaveni. 

iDua ifenomena idiatas imenunjukan ibahwa iterdapat 

ipenyimpangan iyang idilakukan ioleh iperusahaani-

iperusahaan untuk imenghindari ipajaki. 

iiMeskipun iitax iiavoidance iyang idilakukan iini idikatakan 

itidak ibertentangan dengan iperaturan iperundangi-iundangan 

itentang iperpajakan, itetap isaja ipraktik itax iavoidance 

itersebut itidak diinginkan ioleh ipemerintah ikarena idapat 

imerugikan ipendapatan inegarai. iSari (i2014i) menjelaskan 

ibahwa itindakan itax iavoidance idan imasalah ikonflik iagensi 

idapat idiminimalisasi idengan good icorporate igovernancei. 

iGood corporate igovernance imerupakan itata ikelola 

iperusahaan yang imenjelaskan ihubungan iantara iberbagai 

ipartisipan idalam iperusahaan iyang imenentukan arah ikinerja 

iperusahaan i (iHarumani, i2008i). iGood icorporate 

governance ibertujuan iagar isuatu itata ikelola iperusahaan 

iyang ibaiki, iefektif, idan iefisieni. iDalam imekanisme igood 

icorporate igovernance itelah idiatur penerapan i– ipenerapan 

iyang iharus idilakukan ioleh perusahaan iagar iperusahaan 

idapat iterus iberkembang inamun itidak melanggar iaturan 

ipemerintahi, iseperti itetap ipatuh idalam ihal ipebayaran ipajaki. 

Peran igood icorporate igovernance isebagai imekanisme 

istruktur idan isistem idalam imendorong ikepatuhan 

imanajemen terhadap ipembayaran ipajak idianggap isangat 

idiperlukani. iPerusahaan iyang telah imenerapkan igood 

icorporate igovernance idiharapkan imempunyai ikinerja 

iyang ibaik idan iefisien. iTerdapat ikasus iyang iterjadi idi isalah 

isatu ibank idi iindonesia yakni ibank iBRI iyang ididuga ikarena 

ikurang baiknya ipenerapan igood icorporate igovernance idi 

ibank itersebuti. iBadan iPemeriksa iiKeuangani (iBPK) isecara 

iresmi imerilis lkhtisar iHasil iPemeriksaan iSemester (iIHPS) 

il iTahun i2018. 

iDisamping iitui, pemenuhan ikewajiban ipajak ioleh 

iperusahaan idapat ijuga dipengaruhi ioleh ikarakteristik 

iperusahaani. iKarakteristik perusahaan imerupakan isifat iatau 

icirii-iciri khusus iyang idimiliki ioleh isuatu iperusahaani. 

Karakteristik iperusahaan iini idapat idiamati berdasarkan 

iukuran iperusahaani, istruktur iutang, idan itingkat 

iprofitabilitas ( iSurbaktii, i2012 i). iUkuran iperusahaan idapat 

digunakan isebagai ipenggolongan iperusahaan imenjadi 

iukuran yang ibesar iatau ikecil iberdasarkan ipenjualan ibersih 

iyang idihasilkan iperusahaan atau itotal iaktiva iyang idimiliki 

ioleh iperusahaan (iBujaki idan iRichardsoni, i1997i). Ukuran 

iperusahaan iyang ibesar icenderung imemiliki total iaset iyang 

ibesar ikarena iperusahaan tersebut ibiasanya isudah ibanyak 

imelakukan iekspansi dan imencapai itahap ikedewasaan 

idimana iarus kas iperusahaan idalam ikondisi iyang ibaik iuntuk 

jangka iwaktu iyang irelatif ilamai. Ukuran iperusahaan iyang 

ibesarpun iakan iterlihat ilebih istabil idan mampu idalam 

imenghasilkan ikeuntungan iatau ilaba ikarena imemiliki total 

iaset iyang ibesar idibandingkan idengan iperusahaan yang 

imemiliki itotal iaset iyang ikecil, iSetiadewi idan iPurbawangsa 

i (i2014i). iUkuran perusahaan iyang isemakin ibesar iitulah 

idapat imemberikan ikecenderungan ikepada para imanajer 

iperusahaan iuntuk imelaksanakan ikebijakan isecara patuh 

ikhususnya idalam ibidang iperpajakan ikarena isemakin ibesar 

iperusahaan imaka fokus iperhatian iyang idiberikan ioleh 

ipemerintah ijuga isemakin ibesar i (iKurniasih idan iSarii, 

i2013i). I 

iDi iIndonesia ibanyak iterjadi ikasus idengan iimodus 

iperekayasaan ilaporan ikeuangani. iIni idilakukan idengan 

iteknik iakuntansi iincome iminimization (iIMi), iyaitu 

imelaporkan laba iperiodik iserendah imungkin iagar ibisa 

membayar ipajak iserendah imungkini. iJika perlui, ilaba iyang 

idilaporkan ibernilai inegatif sehingga itak iperlu irepot 

imembayar ipajaki. Biasanyai, iapabila inilai ilaba ihasil 

irekayasa imasih besari, idireksi iakan imenggunakan iteknik 

iaccounting ifraud (iAF) iuntuk imenurunkan ilaba isecara 

idrastisi. Modus iperekayasaan iyang isering idigunakan iadalah 

imenurunkan inilai aset idan iekuitasi, imeningkatkan inilai 

iutang iatau menciptakan iposi-ipos iutang ifiktifi, iserta 

imenaikkan ibiaya dan imenciptakan iposi-ipos ibiaya ifiktifi. 

iDisamping iiitui, pemenuhan iikewajiban ipajak ioleh 

iperusahaan idapat juga idipengaruhi ioleh ikarakteristik 

iperusahaani. Karakteristik iperusahaan imerupakan isifat iatau 

cirii-iciri ikhusus iyang idimiliki oleh isuatu iperusahaani. 

iKarakteristik iperusahaan iini idapat diamati iberdasarkan 

iukuran iperusahaani, istruktur utang i, idan itingkat 

iprofitabilitas (iSurbaktii, i2012). iDi iIndonesia ibanyak iterjadi 

kasus idengan imodus iperekayasaan ilaporan ikeuangan. iIni 

idilakukan idengan iteknik akuntansi iincome iminimization 

(iiIMi), iyaitu imelaporkan laba iperiodik iserendah imungkin 

iagar ibisa imembayar pajak iserendah imungkini. iJika iperlu, 

ilaba iyang idilaporkan ibernilai negatif isehingga itak iperlu 

irepot imembayar pajaki. iBiasanyai, iapabila inilai ilaba ihasil 

rekayasa imasih ibesari, idireksi iakan menggunakan iteknik 

iaccounting iifraud (iAF) iuntuk imenurunkan ilaba isecara 

idrastis. 

iBerdasarkan ilatar ibelakang yang itelah idiuraikani, imaka 

iperumusan imasalah idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. iApakah igood corporate igovernance iberpengaruh 

iterhadap itax iavoidancei? 
2. iApakah iukuran perusahaan iberpengaruh iterhadap 

itax iavoidancei? i 

3. iSelanjutnya, itujuan idalam ipenelitian iini idiuraikan 

dalam ipokoki-ipokok isbbi. 

4. iMengetahui ipengaruh good icorporate igovernance 

iterhadap itax iavoidancei. i 

5. iiMengetahui ipengaruh ukuran iperusahaan iterhadap 

iitax avoidancei. 

 LANDASAN TEORI 

iMenurut iHessel i (i2003i: i11i) Good icorporate 

igovernance iadalah isistem idan istruktur iuntuk imengelola 

perusahaan idengan itujuan imeningkatkan inilai ipemegang 

isaham i(istakeholder’s valuei) iserta imengalokasikan 

iberbagai ipihak iyang iberkepentingan idengan iperusahaan 

iseperti ikreditori, isupplieri, iasosiasi iusahai, ikonsumen, 

ipekerjai, ipemerintah idan imasyarakat luasi. iPrinsipi-iprinsip 

iutama idari iGCG yang imenjadi iindicator isebagaimana iyang 

idikemukakan ioleh iOECD iadalah i: 
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1. iTransparencyi/iDisclosure (iTransparansii/iKeterbuk

aani) 

iTransparansi iadalah iadanya ipengungkapan iyang 

akurat idan itepat ipada waktunya iserta itransparansi iatas ihal 

ipenting bagi ikinerja iperusahaani, ikepemilikani, serta 

ipemegang ikepentingani 

2. iAccountability (iAkuntabilitas) 

iAkuntabilitas imenekankan ipada ipentingnya penciptaan 

isistem ipengawasan iyang iefektif iberdasarkan ipembagian 

kekuasaan iantara ikomisarisi, idireksii, idan ipemegang saham 

iyang imeliputi imonitoringi, ievaluasii, idan ipengendalian 

iterhadap imanajemen untuk imeyakinkan ibahwa imanajemen 

ibertindak isesuai idengan ikepentingan pemegang isaham idan 

ipihaki-ipihak iberkepentingan ilainnya. 

3. iResponsibility (iResponsibilitas) 

iResponsibility i (iresponsibilitas) iadalah iadanya 

itanggung ijawab ipengurus dalam imanajemeni, ipengawasan 

imanajemen iserta ipertanggungjawaban ikepada iperusahaan 

idan ipara ipemegang isaham. 

4. iIndependency (iIndependensi) 

iUntuk imelancarkan ipelaksanaan iasas iGCGi, 

iperusahaan iharus idikelola isecara iindependen iisehingga 

masingi-imasing iorgan iperusahaan itidak isaling 

imendominasi idan itidak idapat idiinteri-ivensi ioleh ipihak 

ilaini. 

5. iFairness (iKeadilan) 

iPrinsip ikeadilan ( ifairnessi) iimerupakan iprinsip 

iperlakuan iyang iadil ibagi iseluruh ipemegang isahami, 

iterutama iikepada ipemegang isaham iminoritas idan 

ipemegang isaham iasing idari ikecurangani, idan ikesalahan 

iperilaku iinsider. 

iDalam ipenelitian ini icorporate igovernance idiproksikan 

imenjadi iempat, iyaitui: ikepemilikan iinstitusionali, ikomisaris 

iindependeni, komite iaudit idan ikepemilikan imanajeriali. 

iYang digunakan ikarena isesuai idieingan iviairiiabel 

iindependen ipenghindaran pajak iyang idiproksikan idengan 

itarif ipajak iefektif. iKepemilikan iinstitusionali, ikomisaris 

iindependeni, ikomite iaudit, idan ikepemilikan imanajerial 

imerupakan ibagian idari itata kelola iperusahaan iyang 

iberhubungan ilangsung idengan ikebijakan idi dalam 

iperusahan itermasuk ikebijakan idalam ipenghindaran ipajak.  

1. iKepemilikan iinstitusionali 

iBachtiar (i2015i) ikepemilikan iinstitusional imerupakan 

ijumlah isaham iperusahaan iyang idimiliki ioleh ipihak 

institusi iatau ilembaga iantara ilain iseperti iperusahaan 

iinvestasii, iperusahaan iasuransii, bank iataupun iperusahaan - 

iperusahaan iswasta ilain. 

2. iKomisaris iIndependen 

iPohan i (i2008i) iKomisaris iindependen didefinisikan 

isebagai iseorang iyang itidak terafiliasi idalam isegala ihal 

idengan ipemegang saham ipengendalii, itidak imemiliki 

ihubungan iafiliasi idengan direksi iatau idewan ikomisaris 

iserta tidak imenjabat isebagai idirektur ipada suatu 

ipverusahaan iyang iterkait idengan perusahaan ipieimiilik 

imenurut peraturan iyang idiikelurkan iioleh BEI 

3. iKomite iAudit 

iFitri idan iTridahus i (i2015). iIkatan iKomite iAudit 

iIndonesia i (iIKAI i) imendefinisikan komite iiaudit isebagai 

isuatu komite iyang ibekerja isecara iprofesional dan 

iindependen iyang idibantu ioleh dewan ikomisaris idani, 

idengan idemikian tugasnya iadalah imembantu idan 

imemperkuat ifungsi dewan ikomisaris (iatau idewan 

ipengawas) idalam imenjalankan ifungsi ipengawasan 

(ioversight) iatas iproses ipelaporan ikeuangani, imanajemen 

iresiko, ipelaksanaan iaudit idan iimplementasi idari corporate 

igovernance idi iperusahaani-iperusahaanii. 

4. iKepemilikan iManajeriali 

iKepemilikan imanajerial iadalah ipersentasi saham iiyang 

idimiliki oleh imanajer idan ikomisaris isiuatu iiperusahaan.   

iBerdasarkan ipendapat ipara iahli idiatas imaka idimensi 

idan iinikator iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i1i. 

ikepemilikan iinstitusionali, i2i. iKomisaris independentii, i3i. 

Komite iauditi, i4i. iKepemilikan iimanajeriali. 

iUkuran iperusahaan ipada dasarnya iadalah 

ipengelompokkan iperusahaan ikedalam beberapa ikelompoki, 

idiantaranya iperusahaan ibesari, isedangi, idan ikecil. iSkala 

iperusahaan imerupakan iukuran iyang idipakai iuntuk 

mencerminkan ibesar ikecilnya iperusahaan iyang ididasarkan 

ikepada itotal iasset iperusahaan i (iSuwito idan iHerawatyi, 

i2005i). iiPerusahaan iyang itermasuk idalam iperusahaan ibesar 

icenderung memiliki isumber idaya iyang ilebih ibesar 

idibandingkan iperusahaan iyang imemiliki iskala ilebih ikecil 

iuntuk imelakukan ipengelolaan iipajaki. iSumber daya 

imanusia iyang iahli idalam iperpajakan idiperlukan iagar 

idalam ipengelolaan ipajak idapat idilakukan idengan 

imaksimal iguna imenekan ibeban ipajak iperusahaani. iUkuran 

iperusahaan i= iLn iTotal iAseti.  

UU iiNoi. 20 iTahun i2008 iklasifikasi iukuran iperusahaan 

idibagi ikedalam i4 (iempati) ikategori iyaitu:  

1. iUsaha imikro iadalah usaha iproduktif imilik iorang 

iperorangan idan iatau badan iusaha iperorangan iyang 

imemenuhi ikriteria iusaha imikro isebagaimana 

idiatur idalam iundang-iiundang iini.  

2. iUsaha ikecil adalah iusaha iproduktif iyang berdiri 

isendirii, iyang idilakukan ioleh orang iperorangan 

iatau ibadan iusaha iyang bukan imerupakan ianak 

iperusahaan iatau bukan icabang iperusahaan iyang 

idimilikii, idikuasaii, atau imenjadi ibagian ilangsung 

imaupun itidak ilangsung idari usaha imenengah iatau 

ibesar iyang imemenuhi ikriteria iusaha ikecil 

isebagaimana idimaksud idalam iundangi-iundang iini. 

3. iUsaha imenengah iadalah iusaha ekonomi iproduktif 

iyang iberdiri isendirii, iyang dilakukan ioleh iorang 

iperorangan iatau ibadan iusaha iyang bukan 

imerupakan ianak iperushaan iatau icabang 

iperusahaan iyang dimilikii, idikuasaii, iatau imenjadi 

ibagian ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung 

idengan iusaha iikecil atau iiusaha besar iidengan 

ijumlah ikekayaan ibersih atau ihasil ipenjualan 

itahunan isebagaimana idiatur idalam iundangi-iundang 

iiinii. 

4. iUsaha ibesar iadalah iusaha ekonomi iproduktif iyang 

idilakukan ioleh ibadan iusaha dengan isejumlah 

ikekayaan ibersih atau ihasil ipenjualan itahunan ilebih 
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ibesar idari iusaha menengahi, iyang imeliputi iusaha 

inasional imilik iNegara iatau iSwasta, iusaha 

ipatungani, idan iusaha iasing iyang imelakukan 

ikegiatan iekonomi di iIndonesiai. 

iBerdasarkan ipendapat para iahli idiatas idapat 

idisimpulkan bahwa iukuran iperusahaan imerupakan inilai 

ibesar ikecilnya perusahaan iyang iditunjukan ioleh itotal iaset, 

itotal ipenjualani, ijumlah labai, isehingga imempengaruhi 

ikinerja isosial iperusahaan dan imenyebabkan itercapainya 

itujuan iperusahaani. i 

iMohammad iZain (i2007 i: i42i) ipenghindaran ipajak (itax 

iavoidancei) iadalah suatu icara iuntuk imerencanakan iatau 

mengefisienkan ijumlah ipajak iyang iakan idibayarkan 

kepada ipemerintah idimana iperbuatan itersebut imasih ilegal, 

ikarena imasih idalam iruang ilingkup ipemajakan idan itidak 

imelanggar ketentuan imaupun iperaturan iperundangi-

iundangan iperpajakani. iBarri, iJamesi, iPrest i (i2005i: i50i) 

iPenghindaran iPajak i/ Tax iAvoidance idiartikan isebagai 

imanipulasi ipenghasilannya isecara ilegal iyang masih iisesuai 

idengan ketentuan iperaturan iperundangi-iundangan 

iperpajakan untuk imemperkecil ijumlah ipajak iyang 

terutangi. i 

iPengukuran iyang idilakukan dalam ipenelitian iSiegfried 

i (i1972), iDyreng iet ial.(  i2008i), iKim idan iLimpaphayom 

(i1998i), idan Rego i (i2003i) imenyatakan ibahwa GAAP iETR 

imerupakan isalah isatu pengukur itax iavoidancei. iAccounting 

iETR (iGAAP iETRi). iGAAP ETR iadalah ieffective itax irate 

berdasarkan ipelaporan iakuntansi ikeuangan iyang iberlaku, 

idimana itax iexpensei, iadalah beban ipajak ipenghasilan ibadan 

iuntuk iperusahaan i ipada itahun it iberdasarkan ilaporan 

keuangan iperusahaani, idan ipretax iincomei, adalah 

ipendapatan isebelum ipajak iuntuk iperusahaan ii pada itahun it 

iberdasarkan ilaporan keuangan iperusahaani. i 

iPenelitian Siegfried i (i1972i), iDyreng iet ali.(  i2008i), iKim 

idan Limpaphayom i (i1998i), idan iRego i (i2003) ijuga 

imenggunakan ipengukuran ilaini, yaitu iCurrenti-iETRi, 

idimana Current iETR iadalah ieffective itax irate berdasarkan 

ijumlah ipajak ipenghasilan ibadan yang idibayarkan 

iperusahaan ipada itahun iberjalan, iCurrent itax iexpensei, 

iadalah jumlah ipajak ipenghasilan ibadan iyang idibayarkan 

perusahaan ii ipada itahun it iberdasarkan laporan ikeuangan 

iperusahaani, iPretax incomei, iadalah ipendapatan isebelum 

ipajak iuntuk perusahaan ii ipada itahun it berdasarkan ilaporan 

ikeuangan iperusahaani. 

iDyreng iat iali., i (2010i) imenyatakan ibahwa ivariabel itax 

avoidance ibisa idihitung imelalui iCASH iETR (icash 

ieffective itax iratei) perusahaani, iyaitu i, iCash iETR (iCETRi). 

iPerhitungan iini imenggunakan ijumlah ibeban pajak iyang 

itelah idibayarkan iatau idikeluarkan oleh iperusahaan iuntuk 

imembandingkan ibeban ipajaki 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka ipenelitian iini iakan 

menggunakan iCash iETR isebagai ipengukur itax avoidancei. i 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

iPenelitian iini idilakukan dengan imetode ideskriptif 

iverifikatif idengan ipendekatan kuantitatif i. iMetode 

ideskriptif idigunakan untuk imenganalisis idata idengan icara 

imendeskripsikan atau imenggambarkan idata iyang itelah 

iterkumpul sebagaimana iadanya i (iSugiyono i: i2009), idan 

ipenelitian iverifikatif idigunakan iuntuk pengujian ihipotesis 

ihasil ideskriftif idalam iperhitungan istatistika isehingga 

didapat ihasil iyang imenunjukan ipenerimaan iatau penolakan 

ihipotesisi. iDalam ihal iini, imetode ideskriptif iverifikatif 

idipilih iuntuk imendeskripsikan bagaimana igood icorporate 

igovernance idan iukuran iperusahaan mempengaruhi  itax 

iavoidance ipada iperusahaan ifood iand beverage iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek Indonesiai. iHasil ipenelitian idapat 

idilihat isebagai berikut 

A. iHasil iuji asumsi iklasiki 

iUji inormalitas idalam penelitian iini idilakukan idengan 

imenggunakan iKolmogorov-ismirnofi. iHasilnya 

imenunjukkan iAsympi. Sig i (i2i-itailedi) iyaitu sebesar i0i, 

i109i>i0, i05 isehingga iidapat disimpulkan idata iyang idi iuji 

idalam ipenelitian ini iterdistribusi inormali. iUji 

imultikolineritas ipenelitian ini idilakukan idengan imelihat 

inilai Vif idan itolerancei. inilai itolerance sebesar i0i, i498 i> i0, 

i10 idan inilai iVIF sebesar i2i, i008 i< i10, imaka idengan 

idemikian idapat idisimpulkan ibahwa variabel ibebas idalam 

ipenelitian iini itidak terdapat imultikolinieritasi. iUji 

iheterokredastisitas ipenelitian iini imenggunakan grafik 

iscatterploti. iGrafik imenunjukan idata itersebar isecara acak 

idan itidak imembentuk ipola imaka dapat idisimpulkan 

ipenelitian iini itidak iterjadi heterokredastisitasi.  

B. iHasil uji iauto ikorelasi i 

iUji iautokorelasi dalam ipenelitian iini idilakukan dengan 

imenggunakan iDurbini-iWatson, ihasilnya imenunjukkan 

inilai idu dan i4i-idu i (i1, i48936 i< i1i, i825 < i2i, i51064i) iyang 

iartinya tidak iterjadi iautokorelasii. iDengan demikian idari 

ihasil iuji iautokorelasi tersebut idapat idisimpulkan ibahwa 

imodel iregresi telah imemenuhi iasumsi iautokorelasii. i 

C. iHasil iuji regresi ibergandai 

iBerdasarkan hasil iuji iregresi ibergandai, idapat 

dirumuskan ipersamaan iregresi iberganda isebagai berikuti: 

𝒀 = −𝟎, 𝟐𝟏𝟓 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟔 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟒 𝑿𝟐 + 𝜺 

D. iHasil pengujian ihipotesis iUji iFi 

Hasil iuji iF imenunjukkan inilai iF-ihitung iyang 

idihasilkan igood icorporate governance idan iukuran 

iperusahaan iadalah isebesar 25i, i959 idan inilai isigi. 0i, i000i. 

iNilai isignifikan tersebut ilebih ikecil idari i0i,05i, isehingga ihal 

itersebut imenunjukkan bahwa ivariabel iindependen 

iberpengaruh isecara isimultan terhadap ivariabel idependeni. 

iArtinyai, isetiap perubahan iyang iterjadi ipada ivariabel 

iindependen iyaitu igood corporate igovernance idan iukuran 

iperusahaan isecara ibersamai-isama iakan berpengaruh ipada 

itax iavoidancei 

E. iHasil ipengujian ihipotesis iUji ti 

\Hasil uji it imenunjukkan inilai isignifikansi ivariabel 

good icorporate igovernance iadalah isebesar i0i,168i. iHasil 

itersebut iartinya imenunjukkan nilai isignifikansi i0i,168 ii> 0i, 
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i05i. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel igood 

icorporate igovernance itidak iberpengaruh isecara signifikan 

iterhadap itax iavoidancei, imaka iHo diterima iHa iditolaki. iDan 

nilai isignifikansi ivariabel iukuran iperusahaan isebesar 0i, 

i000i. iHasil itersebut artinya imenunjukkan inilai isignifikansi 

i0i, i000 < i0i, i05i. iMaka dapat idisimpulkan ibahwa ivariabel 

iukuran perusahaan iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

tax iavoidancei, imaka iHo ditolak iHa iiditerima. 

F. iHasil iUji iKoefisien Determinasii 

iDilihat idari inilai r isquare idapat iterlihat ibahwa 

besarnya ipengaruh ivariabel igood icorporate governance 

idan iukuran iperusahaan i
terhadap 

i
variabel 

itax avoidance 

isebesar i0i, i658 iatau 65i, i8i%. iSedangkan isebanyak i34, i2i% 

isisanya imerupakan ipengaruh iyang diberikan ioleh ifaktor 

ilainnya iyang itidak iditeliti. i 

iKoefisien ideterminasi iparsial dari ipenelitian iini idilihat 

idengan icara mengalikan inilai ibeta idengan izero iorder 

sehingga idapat idilihat ipengaruh iparsial idari tiap ivariabel 

isebagai iberikut i: 

iGood corporate igovernance i= i0i, i226 ix 0i, i676 i= i15, i3i% 
i 

iUkuran perusahaan i= i0i, i635 x i0i, i795 i= 50i, i5ii% 

iBerdasarkan hasil iperhitungan idiatas imaka idapat 

idiketahui ibahwa variabel igood icorporate igovernance 

imemiliki ipengaruh terhadap itax iavoidance isebesar i15, i3i% 

idan ivariabel iukuran perusahaan imemiliki ipengaruh 

iterhadap itax iavoidance sebesar i50i, ii5i%. 

G. Pembahasani 

iBerdasarkan idari ihasil ipengujian hipotesis idan iuji it 

imaka ihipotesis pertama iditolaki, ibahwa igood icorporate 

igovernance tidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidancei. 

iDan hipotesis ikedua iditerimai, ibahwa iukuran perusahaan 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap tax iavoidancei, 

iyaitu isebesar i50, i5i% idan isisanya imerupakan ipengaruh 

yang idiberikan ioleh ifaktor ilainii. 

Hasil iini imendukung hipotesis iyang idilakukan ioleh 

Dewinta dan iSetiawan i (i2016i) iserta Putri idan iPutra i (i2017) 

iyang imenyebutkan ibahwa iukuran iperusahaan berpengaruh 

ipositif idan isignifikan ipada itax iavoidance. i 

iHasil ipenelitian iini memberikan ibukti isecara iiempiris, 

ibahwa isemakin itinggi inilai dari iukuran iperusahaan iberarti 

isemakin itinggi nilai idari ilaba iperusahaan idan isemakin 

tinggi ibeban ipajak iperusahaannya. iDan imemang iyang 

iterjadi ipada ipenelitian ini ibahwa iukuran iperusahaan iyang 

tinggi imaka idapat imenyebabkan itingginya aktivitas itax 

iavoidancei.  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, imaka 

ikesimpulan idari ipenilitian ini iadalah i: 

iPenerapan igood icorporate governance iyang idiukur 

ioleh iempat ikomponen yaitu ikepemilikan iinstitusionali, 

idewan ikomisaris, ikomite iauditi, idan ikepemilikan 

imanajerial tidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance ipada 

Perusahaan iFood iand iBeverage iyang Listed idi iBursa iEfek 

iIndonesia tahun i2017 i– i2019i. 

iUkuran perusahaan iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap tax iavoidance ipada iperusahaan iFood and 

iBeverage iyang iListed idi Bursa iEfek iIndonesia itahun i2017 

– i2019i. 

 SARAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ikesimpulan imaka 

saran iyang iakan idiberikan idalam ipenelitian ini iyaitu i: 

1. Bagi iperusahaan ifood iand beverage idiharapkan 

idapat imemanfaatkan icelah tax iavoidance idengan 

ibaik idan ibenar sehingga idalam imasalah 

iperpajakan iperusahaan dapat ilebih iefektif idan 

efisieni. 

2. Bagi ipeneliti idapat imemperbanyak jumlah isampel 

idan imemperluas isektor itidak hanya iperusahaan 

ifood iand ibeverage isaja, isehingga idapat 

imemperoleh ihasil idengan igeneralisasi yang ilebih 

iluas. 

3. iPenelitian selanjutnya idiharapkan idapat 

imenambah ipengukuran ipada tax iavoidance itidak 

ihanya idengan icash ETR isajai, iakan itetapi idengan 

imenambah iGAAP iETRi, current iETRi, idan 

ilainnyai, sehingga idapat imemberikan igambaran 

isecara menyeluruh iterhadap itax iavoidancei. 
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